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Abstract. Thisresearch is motivated by the achievement of work targets for employees of
PT. MAS Slueta Indonesia Semarang which has not been maximized. This study aims to
analyze leadership style (X1), work discipline (X2), and work environment (X3) on
employee performance () in the Office of Supervision and Service of Customs and Excise
Middle Type Tanjung Emas Customs. The analytical method in this study is Multiple
Linear Regression. Samples were taken using saturated sampling techniques, namely a
number of 130 respondents.

The results showed that leadership style has a positive effect on the performance of
employees at PT. MAS Slhouette Semarang. Work discipline has a positive effect on the
performance of employees of PT. MAS Silhouette Semarang. The work environment has
a positive effect on the performance of employees of PT. MAS Silhouette Semarang.
Based on the results of the research, suggestions can be given to improve the work
leadership style at PT. MAS Slueta Semarang by frequently providing stimulus in the
form of bonuses for those who excel and awards or promotions. Improving empl oyee work
discipline by evaluating employee discipline periodically. Give rewards to disciplined
employees and threaten those who are not disciplined Improve the quality of the work
environment because based on research the work environment does not affect employee
performance. If the quality of the work environment has been improved, it is likely that
employee performance will also increase.

Keywords: Leadership Style, Work Discipline, Work Environment, Employee
Performance

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh capaian sasaran kerja karyawan PT. MAS
Silueta Indonesia Semarang yang belum maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis gaya kepemimpinan (X1), disiplin kerja (X2), dan lingkungan kerja (X3)
terhadap Kinerja karyawan (Y) di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai
Tipe Madya Pabean Tanjung Emas. Metode analisis dalam penelitian ini adalah Regresi
Linier Berganda. Sampel yang diambil dengan menggunakan teknik sampling jenuh yaitu
sejumlah 130 responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap
kinerjakaryawan PT. MAS Silueta Semarang. Disiplin kerjaberpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan PT. MAS Silueta Semarang. Lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan PT. MAS Silueta Semarang.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diberikan saran untuk memperbaiki gaya
kepemimpinan kerja di PT. MAS Silueta Semarang dengan cara sering diberikannya
stimulus berupa bonus bagi yang berprestasi dan penghargaan atau promosi jabatan.
Meningkatkan disiplin kerja karyawan yaitu dengan mengevaluasi disiplin karyawan
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secara periode. Memberikan penghargaan kepada karyawan yang disiplin dan
memberikan ancaman kepada yang tidak disiplin Memperbaiki kualitas lingkungan kerja
karena berdasarkan penelitian lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Jika kualitas lingkungan kerja telah ditingkatkan kemungkinan besar kinerja
karyawan juga akan ikut meningkat.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam mengelola
suatu perusahaan. Seperti yang diketahui pada dasarnya bahwa setiap organisasi memiliki
sumber daya manusia dan menjadi aset penting untuk mencapai tujuan organisasi, tanpa
adanya sumber daya manusia yang baik maka organisasi itu tidak akan berjalan, sumber
daya manusia merupakan satusatunya sumber daya yang tidak bisa ditiru seperti akal,
perasaan, keinginan, kemampuan, keterampilan, kemampuan dan karya. Organisasi yang
berjalan optimal tidak dapat dikaitkan sepenuhnya hanya pada kebutuhan ekonomi sgja,
karena pada kenyataannya faktor disiplin kerja mempunyai peranan yang tidak kalah
penting untuk membentuk seseorang mempunyai tanggung jawab dalam bekerja.

Mangkunegara (2015) kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesual
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerjayang baik adalah kinerjayang
dihasilkan sesuai dengan standar organisasi. Organisasi yang baik adalah yang berusaha
meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya.

Menurut Efnita (2018) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan merupakan
norma prilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi prilaku orang lain atau bawahan. Menurut Rgjak (2021) menyatakan
sebagal berikut gaya kepemimpinan adalah sifat, kebiasaan, tempramen, watak dan
kepribadian yang membedakan seorang pemimpin dalam berinteraksi dengan orang lain.
Disiplin kerja merupakan suatu proses perkembangan konstruktif bagi karyawan yang
berkepentingan karena disiplin kerja ditunjukan pada tindakan bukan orangnya.Disiplin
juga sebagai proses latihan pada karyawan agar para karyawan dapat mengembangkan
kontrol diri dan agar dapat menjadi lebih efektif dalam bekerja.
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Disiplin menurut Hendriyaldi (2017) adalah kemampuan kerja seseorang untuk
secara teratur, terus menerus dan bekerja sesuai aturan yang berlaku dan tidak melanggar
aturan-aturan yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Esthi & Marwah, (2020)
Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para mangjer untuk berkomunikasi
dengan karyawan agar mereka bersedia untuk meningkatkan kesadaran seseorang
mentaati semua peraturan dan norma-normasosial yang berlaku.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerjaadalah lingkungan kerja. Lingkungan
kerjamerupakan salah satu faktor yang mempunyai dampak posistif dan negatif terhadap
karyawan, baik secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi kenyaman
dan kinerja karyawan. Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada dilingkungan para
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas seperti temperature, kelembapan, pentilasi, penerangan, dan
kegaduhan, kebersihan tempat bekerja dan memadai atau tidaknya alat-alat perlengkapan
kerja

Fasilitas yang diberikan perusahaan pada lingkungan kerja karyawan tidak hanya
bertujuan untuk membuat karyawan lebih produktif tetapi juga harus mampu memberikan
rasa aman dan nyaman (Nugrahaningsih, 2017). Lingkungan kerja karyawan merupakan
segala sesuatu yang berada disekitar para karyawan baik secara fisik maupun non-fisik
serta hubungannya dengan karyawan itu sendiri. Lingkungan fisik karyawan merupakan
keadaan fisik disekitar karyawan bekerja seperti ruang luas kerja, suhu ruangan,
pencahayaan, kebisingan, dan lain sebagainya. Lingkungan kerja non-fisik yang baik
sangat diperlukan oleh karyawan dalam menjalankan pekerjaannya. Lingkungan kerja
yang baik akan membuat karyawan merasa aman dan nyaman dalam bekerja. Sebaliknya
jika lingkungan kerja tidak memberikan rasa nyaman dan aman kepada karyawanakan
berpotensi menjadi hambatan dalam bekerja seperti permasalahan dengan rekan kerja,
tidak nyaman dengan kondisi ruang kerja, atau kurang bisamenikmati pekerjaan sehingga
karyawan tidak merasa betah dalam bekerja.

Kinerja karyawan tentunya sangat menjadi penentu kemajuan organisasi. Baik
buruknya suatu organisas tergantung oleh prestasi kerjapara SDM yang adadi dalamnya.
Selaindari SDM itu sendiri, gayakepemimpinan, disiplin kerjadan pengembangan karier

juga menjadi faktor penentu kinerja karyawan. Kinerja karyawan PT. MAS Silueta
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Indonesia Semarang periode 2021 mengalami pencapaian yang dinilai sudah baik
walaupun belum maksimal.

KAJIAN TEORITIS
Pengertian M anaemen Sumber Daya Manusia

Rivai (2009) menyatakan bahwa dalam suatu organisasi hal yang paling penting
yang perlu diperhatikan adalah sumber daya manuisa yang menjadi pendukung utama
tercapal tujuan organisasi. Sumber daya manusia menempati posisi strategis dalam suatu
organisasi, makadari itu sumber daya manusia harus digerakkan secara efektif dan efisien
sehingga mempunyai tingkat hasil daya guna yang tinggi. Mangjemen SDM adalah
rangkaian strategis, proses dan aktivitas yang didesain untuk menunjang tujuan
perusahaan dengan cara mengintegrasikan kebutuhan perusahaan dan individu SDMnya.

Dessler (2011) mendefinisikan manajemen sumber daya manusiasebagai kebijakan
dan praktik menentukan aspek manusia atau sumber daya manusia dalam posis
mangjemen, termasuk merekrut, menyaring, melatih, memberi penghargaan dan
penilaian. Menurut Umar (2008) Mangemen Sumber Daya Manusia adalah suatu
perencanaan, pengorganisasian, dalam penggerakan dan pengawasan atas pengadaan,
pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan
kerja dengan maksud untuk pencapaian tujuan organisasi perusahaan secara terpadu.
Sedangkan Andrew dalam Mangkunegara (2013) berpendapat bahwa perencanaan
sumber daya manusia atau perencanaan tenaga kerja didefinisikan sebagai proses
menentukan kebutuhan tenaga kerja dan berarti mempertemukan kebutuhan tersebut agar
pel aksanaannya berintegrasi dengan rencana organisasi.

Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa
mangjemen sumber daya manusia merupakan ilmu dan seni yang di dalamnyaterkandung
fungs — fungsi mangjerial dan operasional yang ditujukan agar sumber daya manusia
dapat dimanfaatkan seefektif dan seefisen mungkin untuk mencapai sasaran yang
ditetapkan. Dengan perencanaan sumber daya manusia dapat menentukan kebutuhan
akan tenaga kerja berdasarkan peramalan, pengembangan, pengimplementasian, dan
pengontrolan kebutuhan tersebut yang berintegrasi dengan rencana organisasi agar
tercipta jumlah pegawai, penempatan pegawa secara tepat dan bermanfaat secara

ekonomis.
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Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Perusahaan atau organisasi dalam bidang sumber daya manusia tentunya
menginginkan agar setiap saat memiliki sumber daya manusiayang berkualitas dalam arti
memenuhi persyaratan kompetensi untuk didayagunakan dalam usaha merealisasi visi
dan mencapai tujuan-tujuan jangka menengah dan jangka pendek. Guna mencapai tujuan
mangemen sumber daya manusia yang telah dikemukakan, maka sumber daya manusia
harus dikembangkan dan dipeliharaagar semuafungsi organisasi dapat berjalan seimbang
(Mangkunegara, 2013).

Kegiatan sumber daya manusia merupakan bagian proses manajemen sumber daya
manusia yang paling sentral dan merupakan suatu rangkaian dalam mencapai tujuan
organisasi. Kegiatan tersebut akan berjalan lancar, apabila memanfaatkan fungsi-fungsi
managjemen. Terdapat 2 kelompok fungsi manajemen sumber daya manusia, yang
pertama adalah fungss mangeria diantaranya adalah fungs perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian. Kedua, fungsi organisasiona
diantaranya pengadaan tenaga kerja, pengembangan, pemberian balas jasa,
pengintegrasian, pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja (Rivai dan Segala, 2013).

Waton dalam Armstrong menyampaikan pentingnya sebuah organisas
membangun komitmen pada pegawainya, ia membahas tentang peningkatan performa
ketika organisas merubah model mangemen tradisional yang mengutamakan pada
kontrol dan pencapaian efisiensi dan menggantinya dengan strategi komitmen(Amstrong,
2010).

Menurut Achmad dkk (2010), Mangemen Sumber Daya Manusia akan
menciptakan kepuasan kerja. Kepuasan kerja difungsikan untuk dapat meningkatkan
semangat kerja pegawai, meningkatkan produktivitas, menurunkan tingkat absens,
meningkatkan loyalitas pegawai dan mempertahankan pegawai untuk tetap bekerja di
suatu perusahaan. Pegawal yang mendapatkan kepuasan kerjanya ialah pegawai yang
memiliki tingkat kehadiran dan perputaran kerjayang baik, pasif dalam serikat kerja, dan
memiliki prestasi kerja yang lebih baik dari pegawai lainnya. Sedangkan pegawai yang
tidak memperoleh kepuasan kerja akan memberikan dampak bagi perusahaan berupa
kemangkiran pegawai, perputaran kerja, kelambanan dalam menyelesaikan pekerjaan,
pengunduran diri lebih dini, aktif dalam serikat kerja, terganggu kesehatan fisik dan

mental pegawainya.
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Pengertian Gaya K epemimpinan

Kepemimpinan atau leadership merupakan ilmu terapan dari ilmu-ilmu sosial,
sebab prinsip-prinsip dan rumusannya diharapkan dapat mendatangkan manfaat bagi
kesgjahteraan manusia. Ada banyak pengertian yang dikemukakan oleh para pakar
menurut sudut pandang masing-masing, definisi-definisi tersebut menunjukkan adanya
beberapa kesamaan. Menurut Saklit (2017) kepemimpinan adalah proses untuk
mempengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan
dan bagaimana tugas itu dilakukukan secara efektif, serta proses untuk memfasilitas
upayaindividu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama.

Mulyono (2018) memberikan pandangan bahwa kepemimpinan merupakan gaya
dalam mengembangkan motif tentang cara dalam memimpin secara memaksa (cursive
style), mengembangkan otokrasi (authoritative style), sesuai tingkat kemampuan kendali
bebas (affiliate style), tanpa mengabaikan metode demokrasi memimpin (demorcative
style), dengan cepat melakukan tindakan (pacesetting style), dansenantiasamendidik atau
memberikan pelatihan (coaching style).

Masambe et a. (2015) menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu cara
atau sifat digunakan oleh pemimpin untuk mengarahkan, memotivas dan memberi
contoh kepada karyawan. Kepemimpinan yaitu bentuk dominas yang didasari atas
kemampuan pribadi yang sanggup mendorong atau mengajak orang lain untuk berbuat
sesuatu yang berdasarkan penerimaan oleh kelompoknya, dan memiliki keahlian khusus
yang tepat bagi situasi yang khusus (Kartono, 2016).

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpnan
merupakan kemampuan mempengaruhi orang lain, bawahan atau kelompok, kemampuan
mengarahkan tingkah laku bawahan atau kelompok, memiliki kemampuan atau keahlian
khusus dalam bidang yang diinginkan oleh kelompoknya, untuk mencapai tujuan
perusahaan atau kelompok

Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin ialah sikap menghargai yang ada pada dirinya sendiri, terhadap aturan
perusahaan. Jika peraturan perusahaan sering dilanggar ataupun dihiraukan, karyawan
tersebut memiliki disiplin yang buruk. Begitupun jika karyawan patuh pada peraturan,
mencerminkan keberadaan disiplin yang baik (Sunarsi, 2018).
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Menurut Hendriyaldi (2017) Disiplin adalah hati nurani atau kehendak seseorang
untuk mematuhi semua aturan yang berlaku seperti, mengetahui tugas dan tanggung
jawab dan untuk prilaku dan tindakannya sesuai dengan aturan lembaga tertulis maupun
yang tidak tertulis.

Disiplin merupakan sikap mental yang tercermin dalam tindakan dan prilaku dalam
bentuk kepatuhan terhadap peraturan atau etika pemerintah, standar dan aturan yang
berlaku dalam perusahaan untuk tujuan tertentu, karena tanpa disiplin, semua kegiatan
akan mengarah pada hasil yang tidak memuaskan yang tidak memenuhi harapan (Saputra,
2019). Disiplin kerja bisa diartikan menjadi sikap menghormati, menghargai, taat serta
patuh pada aturan yang diberlakukan, tertulis dan tidak tertulis serta mampu
melaksanakannya dan tidak lolos dari sanksi apabila melanaggar wewenang dan tugas
yang dilimpahkan kepadanya (Sartika & Muchtar, 2015)

Berdasarkan pemahaman tersebut bisa ditarik kesimpulan disiplin kerjayaitu sikap,
tingkat prilaku, serta tindakan berdasarkan aturan tidak tertulis dan tertulis, serta bahwa

dalam kasus pelanggaran, sanksi akan diterapkan dalam kasus pelanggaranya.

Pengertian Lingkungan Kerja

Setiap organisasi pada dasarnya selalu berhubungan langsung dengan lingkungan
dimana organisas tersebut berada. Lingkungan kerja dapat berpengaruh langsung
terhadap pekerja yang sedang melakukan pekerjaannya. Menurut Nugrahaningsih (2017)
lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada dalam lingkungan dimana
karyawan sedang melaksanakan pekerjaan yang telah diberikan perusahaan kepadanya
dan dapat mempengaruhinya pada saat sedang melakukan pekerjaan tersebut.

Menurut Suhardi (2019) lingkungan kerja merupakan segala yang meyeluruh yang
meliputi sarana maupun prasarana kerja yang berada di sekitar karyawan yang sedang
dalam melakukan pekerjaanya dan dapat mempengaruhi karyawan pada saat sedang
melakukan pekerjaanya tersebut. Lingkungan kerja dapat meliputi tempat para karyawan
bekerja, perlengkapan pekerjaan, penerangan, ketenangan dan juga termasuk hubungan

kerja antara karyawan karyawan yang berada ditempat kerja tersebut.
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Menurut Hanafi & Y ohana (2017) lingkungan kerja merupakan semua yang dapat
terhubung langsung dalam aspek pemikiran dan tindakan langsung yang dilakukan
karyawan pada proses menyelesaikan segala tugas dan tanggung jawabnya. Dalam
psikologi organisasi, lingkungan fisik, mental, dan sosial tempat karyawan bekerja dan
harus dianalisisuntuk efektifitasyang lebih baik 1agi dalam meningkatkan kinerja. Tujuan
utamanya yaitu untuk menciptakan lingkungan kerja yang memberikan kemudahan dan
dapat menghilangkan penyebab frustasi dan kecemasan pada saat bekerja. Lingkungan
kerja yang nyaman memberikan hasil kinerja yang baik dan dapat menguntungkan bagi
perusahaan.

Menurut Syardiansah & Utami (2019) lingkungan kerja merupakan faktor yang
sangat penting yang bercerita tentang karyawan dan tugas-tugasnya yang dapat
mempengaruhi  proses kinerja karyawan. Misalnya kebersihan, musik, peralatan

pekerjaan, dan hubungan karyawan dan pimpinan.

Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut Saputri et al. (2022) kinerja karyawan adalah tingkat pencapaian hasi| atau
pelaksanaan tugas tertentu. Berdasarkan definisi tersebut kinerja karayawan adalah
tingkat pencapaian hasil atau pelaksanaan tugas seorang karyawan dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga fungsional akedemik pada suatu program
studi. Menurut Daulay & Hikmah (2020) kinerja karyawan adalah “hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Dapat disimpulkan bahwa
kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang telah dicapai seorang karyawan atas
tanggung jawab yang telah diberikan baik secara kualitas maupun kuantitas guna
mencapai tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen serta memberikan kontribusi
pada kemajuan ekonomi. Menurut Heryenzus & Laia (2018) kinerja kayawan adalah
tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut dan tentang
apa yang harus dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya.

Berdasarkan apayang di sampaikan beberapa peneliti terdahulu diatas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa, kinerja karyawan merupakan dampak yang dihasilkan oleh
karyawan yang meliputi segi kualitas maupun kuantitas atas pekerjaan, tanggung jawab

atau tugas yang diberikan.
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METODE PENELITIAN

Berdasarkan skala, jenis data yang digunakan untuk mengukur variabel -variabel
yang diuji adalah data berskala ordinal. Berdasarkan sumber perolehannya, data dapat
dibedakan menjadi data primer dan sekunder. Data primer yaitu data yang dikumpulkan
sendiri oleh peneliti, sedangkan data sekunder yaitu data yang tidak dikumpulkan sendiri
oleh peneliti misalnya data dari Biro Pusat Statistik, majalah, keterangan-keterangan atau
publikasi lainnya (Marzuki, 2002).

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secaralangsung dari jawaban responden
melalui kuesioner mengenai komunikasi, budaya organisasi, pengembangan karier dan
kinerja karyawan. Sedangkan data sekunder diperoleh pada PT. MAS Silueta Indonesia
Semarang yang dijadikan obyek penelitian yaitu data mengenai profil, sgjarah dan
perkembangan instansi, struktur organisasi dan lain-lain.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek atau subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgjari dan ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini
populasi yang digunakan adalah karyawan bagian produksi PT. MAS Silueta Indonesia
Semarang yaitu sgjumah 130 karyawan.

Sampel adalah sebagai atau wakil populas yang akan diteliti (Arikunto,2002).
Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh yaitu pengambilan sampel terhadap
semua individu dalam populasi (Sugiyono, 2004). Baeley dalam M. Hasan Igbal (2002),
penelitian yang menggunakan data statistik minimal sampel yang digunakan adalah 30.
Dengan demikian jumlah sampel di atas telah memenuhi kelayakan sebagai sampel
penelitian. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 130 karyawan.

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2010). Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini diklasifikaskan menjadi 2, yaitu :

1. Variabel independen (bebas), yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain.

Variabel independen (bebas) dalam penelitian ini adalah Gaya Kepemimpinan (X1),

Disiplin Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X3).
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2. Variabel dependen (terikat), yaitu variabel yang dipengaruhi variabel lain. Variabel
dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengar uh Gaya K epemimpinan terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan PT. MAS Silueta Semarang.

Mangkunegara (2015) menyatakan bahwa karyawan umumnya akan meningkatkan
kinerja pada pekerjaan apabila mereka menganggap pemimpin mampu menghargai
kontribusi dan memperhatikan masalah kesgahteraan mereka. Azahraty (2018)
menjelaskan faktor penting yang menentukan kinerja karyawan dan kemampuan
perusahaan beradaptasi dengan perubahan lingkungan adalah kepemimpinan
(leadership). Karyawan merasa hasil yang didapat sebanding dengan apa yang
diharapkannya, dan merasa telah diperlakukan adil. Hubungan ditunjukan sampai sejauh
mana karyawan merasa dihargai dan dipercayai oleh pemimpin. Keberhasilan para
pemimpin menanggapi perubahan yang terjadi memerlukan gaya kepemimpinan yang
sesual dengan tuntutan perubahan tersebut.

Hasil penelitian yang telah dilakukan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Indriyani et al. (2021) yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Serta hasil penelitian Farida dan Candra (2020) yang
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan PT. MAS Silueta Semarang.

Karyawan yang tingkat disiplinnya baik, maka kinerja akan baik, sedangkan
karyawan yang tingkat disiplinnya rendah, tingkat kinerjanya akan rendah pula (Istifadah
& Santoso, 2019). Menurut Arisanti et al. (2019) kedisiplinan bagi manajemen sumber
daya manusia adalah fungsi operatif terpenting karena semakin baik disiplin karyawan,
maka semakin tinggi prestasi yang dicapai karyawan. Tanpadsiplin yang baik prusahaan
tidak akan mencapai hasil yang optimal. Hal ini dipertegas oleh Hardiansyah et al. (2019)
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yang menyimpulkan bahwa pengaruh antara disiplin kerja dengan kinerja pegawai sangat
erat sekali, jika kedisiplinan seseorang karyawan baik, maka akan berakibat kinerjanya
akan semakin baik pula

Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya dengan segala peraturan yang disusun
oleh perusahaan. Karyawan yang berperilaku disiplin biasanya akan berhasil dalam
pekerjaan karena mereka mampu mengatur apa yang menjadi prioritasnya sehingga
kinerjanyajuga akan baik (Rivai, 2018).

Hasil penelitian yang telah dilakukan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Budiman & Steven (2021) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara disiplin kerjaterhadap kinerja karyawan. Serta hasil penelitian Indrawan & Arifin
(2022) yang menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel kinerjakaryawan. Ini berarti semakin baik disiplin kerjadari karyawan,

maka akan semakin baik pula kinerja dari karyawan tersebuit.

Pengaruh Lingkungan Kerjaterhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkunga kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan PT. MAS Silueta Semarang.

Lingkungan kerja yang nyaman menyebabkan tingkat konsentras karyawan dalam
bekerja meningkat, dan kondisi tersebut menyebabkan tingkat produktivitas kerja
karyawan meningkat. Lingkungan kerja yang baik lingkungan fisik maupun non fisik
memberikan dukungan terhadap peningkatan prestasi kerja karyawan. Syardiansah &
Utami (2019) menyatakan bahwa lingkungan kerja dalam sebuah perusahaan diharapkan
memberikan dukungan terhadap kinerja karyawan. Upaya untuk memastikan bahwa
lingkungan kerja mendukung maka model dari tempat kerja yang fleksibel lebih
disarankan, artinya tempat kerja yang disesuaikan dengan kondisi yang situasional
berhubungan dengan karyawan maupun karakteristik dari pekerjaan yang ditangani
karyawan

Hasil penelitian yang telah dilakukan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yantika et a. (2018), Ningrumsari (2020) dan Nugrahaningsih (2017), yang
menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki dampak postif terhadap kinerja

karyawan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah di lakukan tentang pengaruh gaya kepemimpinan,

disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. MAS Silueta
Semarang maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. MAS

Silueta Semarang.

Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. MAS Silueta
Semarang.

Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. MAS Silueta
Semarang.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyawan PT. MAS Silueta Semarang yang lebih dominan
dibandingkan variabel disiplin kerja.

Saran

Berdasarkan kessmpulan dan hasil pembahasan dapat diberikan saran sebagai

berikut :

1. Memperbaiki gayakepemimpinankerjadi PT. MAS Silueta Semarang dengan cara

26

sering diberikannya stimulus berupa bonus bagi yang berprestasi dan penghargaan
atau promosi jabatan.

Meningkatkan disiplin kerja karyawan yaitu dengan mengevaluas disiplin
karyawan secara periode. Memberikan penghargaan kepada karyawan yang disiplin
dan memberikan ancaman kepada yang tidak disiplin

Memperbaiki kualitas lingkungan kerja karena berdasarkan penelitian diketahui
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Jika kualitas
lingkungan kerja telah ditingkatkan diharapkan kinerja karyawan juga akan ikut
meningkat.
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